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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan "MySmartRecyleBin," sebuah tempat sampah pintar yang memanfaatkan teknologi Internet 

of Things (IoT) dan Big Data dalam banyak kota di seluruh dunia yang menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah. Penelitian 

ini dilakukan untuk menghadapi urgensi penanganan masalah sampah yang semakin mendesak. Tujuannya adalah untuk membantu 

pemerintah dan pengelola sampah dalam mengatasi tantangan pengelolaan sampah secara lebih berkelanjutan, mengurangi biaya 

pengelolaan sampah, dan memperkuat sistem pengelolaan sampah. Penelitian ini melibatkan para peneliti dan pengembang teknologi IoT 

dan Big Data yang berkolaborasi untuk menciptakan sistem manajemen sampah yang lebih cerdas dan efisien. Dengan memanfaatkan 

teknologi IoT dan Big Data, penelitian ini menghasilkan sistem yang memungkinkan pengumpulan data secara real-time dari berbagai 

perangkat yang terhubung ke internet, seperti sensor pada tempat sampah dan armada pengangkut sampah. Data ini kemudian dianalisis 

untuk memahami perilaku pengguna dan pola pengumpulan sampah. Melalui teknologi ini, sistem pengelolaan sampah dapat menjadi lebih 

efektif dan efisien. Teknologi ini menggunakan Mikrokontroller, Load Cell, RFID Tag, dan Teknologi RestFull API sebagai media komunikasi 

ke Sistem Informasi Pengelolaan Sampah (MySipah). Hasil pengujian menunjukan kesuksesan pengiriman data selama 1 tahun terakhir yaitu 

Januari 2022 sebesar 152 Kg, Februari 2022 sebesar 109 kg, Maret 2022 sebesar 93 kg, April 2022 sebesar 113 kg, Mei 2022 sebesar 

126 kg, Juni 2022 sebesar 161 kg, Juli 2022 sebesar 188 kg, Agustus 2022 sebesar 143 kg, September 2022 sebesar 102 kg, Oktober 2022 

sebesar 113 kg, November 2022 sebesar 116 kg, Desember 2022 sebesar 124 kg. 

Kata Kunci: Berkelanjutan; Big Data; IoT; Real Time; Sampah 

 

ABSTRACT 

[Title: The Smart Waste Bin "MySmartRecyleBin" based on Internet of Things (IoT) Technology and Big Data] This 

research aims to develop "MySmartRecyleBin," a smart trash bin that utilizes Internet of Things (IoT) technology and Big Data in many cities 

around the world that face serious challenges in waste management. This research was conducted to face the urgency of handling the 

increasingly pressing waste problem. The aim is to help governments and waste managers overcome waste management challenges in a more 

sustainable manner, reduce waste management costs, and strengthen waste management systems. This research involves researchers and 

developers of IoT and Big Data technology collaborating to create a smarter and more efficient waste management system. By utilizing IoT 

and Big Data technology, this research produces a system that allows real-time data collection from various devices connected to the internet, 

such as sensors on trash cans and waste transport fleets. This data is then analyzed to understand user behavior and waste collection patterns. 

Through this technology, the waste management system can become more effective and efficient. This technology uses a Microcontroller, Load 

Cell, RFID Tag, and RestFull API Technology as a communication medium to the Waste Management Information System (MySipah). The 

test results show the success of sending data over the last 1 year, namely January 2022 is 152 kg, February 2022 is 109 kg, March 2022 is 

93 kg, April 2022 is 113 kg, May 2022 is 126 kg, June 2022 is 161 kg, July 2022 is 188 kg, August 2022 is 143 kg, September 2022 

is 102 kg, October 2022 is 113 kg, November 2022 is 116 kg, December 2022 is 124 kg. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan limbah merupakan masalah yang 
sangat penting bagi lingkungan, kesehatan publik, dan 
keberlanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
peningkatan populasi dan urbanisasi yang pesat telah 
menyebabkan peningkatan produksi limbah yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. Menurut Bank 
Dunia, limbah global diperkirakan akan meningkat 
sebesar 70% pada tahun 2050 (Kaza, Silpa et al., 
2018). Praktik pengelolaan limbah tradisional seperti 
tempat pembuangan sampah dan insinerator memiliki 
dampak lingkungan dan kesehatan yang signifikan. 
Oleh karena itu, terdapat kebutuhan yang semakin 
meningkat untuk sistem pengelolaan limbah yang 
lebih efisien dan berkelanjutan. 

Dengan munculnya Internet of Things (IoT) 
dan teknologi Big Data, muncul peluang baru untuk 
mengembangkan sistem pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan. IoT memungkinkan pengumpulan 
data secara real-time dari berbagai sumber seperti 
sensor, kamera, dan perangkat terhubung lainnya, 
sedangkan teknologi Big Data memungkinkan 
pengolahan dan analisis volume data yang besar. 
Dengan mengintegrasikan teknologi ini, sistem 
pengelolaan limbah dapat dioptimalkan untuk 
mengurangi produksi limbah, meningkatkan daur 
ulang, dan meminimalkan dampak lingkungan (Rah, 
CNBC Indonesia, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
pengembangan sistem pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan menggunakan teknologi IoT dan Big 
Data. Kerangka kerja yang diusulkan meliputi 
pengumpulan data secara real-time tentang produksi 
dan komposisi limbah, optimasi rute dan jadwal 
pengumpulan limbah, dan implementasi sistem daur 
ulang cerdas. Dengan memanfaatkan teknologi IoT 
dan Big Data, kerangka kerja ini bertujuan untuk 
mengurangi produksi limbah, meningkatkan tingkat 
daur ulang, dan meminimalkan dampak lingkungan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
prototyping dimana memungkinkan peneliti untuk 
menguji dan memvalidasi konsep awal sistem dengan 
cepat (Bally et al., 1977; Gerodimos et al., 2023; 
Kraushaar & Shirland, 1985; Leonidis et al., 2012; 
Pamosoaji et al., 2023; Susanto, 2019). Ini 
membantu memastikan bahwa pendekatan yang 
diambil memiliki potensi untuk berhasil sebelum 
berinvestasi dalam pengembangan penuh. Hal 
tersebut juga memungkinkan iterasi cepat dalam 
pengembangan. Ketika masalah atau perubahan 
ditemukan, perangkat keras atau perangkat lunak 
dapat diperbaiki atau dimodifikasi dengan cepat tanpa 
perlu memulai dari awal. Dan alasan terakhir yaitu 

dengan metode prototyping peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah atau kesalahan potensial 
melalui prototipe awal, metode ini membantu 
mengurangi risiko proyek keseluruhan. Hal Ini untuk 
menghindari pengeluaran besar yang mungkin 
diperlukan untuk memperbaiki masalah pada tahap 
akhir pengembangan. 

Berikut adalah diagram BreadBoard yang akan 
digunakan pada perangkat keras: 

 
Gambar 1. Diagram BreadBoard 

Berdasarkan Gambar 1 Diagram BreadBoard, 
komponen terdiri dari NodemMCU, Modul HX711, 
Load Cell Multi Point 200kg (Agus Wibowo & 
Lawrence Adi Supriyono, 2019; Yulisman et al., 
2021). Untuk mempermudah tahap Analisis 
Kebutuhan Perangkat Lunak dalam menentukan 
kebutuhan sebuah sistem, maka dibagilah kebutuhan 
sistem menjadi dua jenis kebutuhan, yaitu Kebutuhan 
Fungsional dan Kebutuhan NonFungsional. 
Kebutuhan Fungsional: 

1. Sistem dapat Mengukur Berat / Beban 
sampah 

2. Sistem memiliki Satuan kilogram (kg) 
3. Sistem dapat mengukur Maksimal 200kg 
4. Sistem dapat menyimpan data ke server 

Kebutuhan Non-Fungsional: 
1. Proses perhitungan, berlangsung tidak lebih 

dari 20 detik. 
2. Sistem harus dapat memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam sistem harus 
terlindung dari akses yang tidak berwenang. 

3. Sistem memiliki tampilan (antar muka) yang 
mudah dipahami. 

Berikut adalah diagram Schematic yang akan 
digunakan pada perangkat keras: 
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Gambar 2. Diagram Schematic 

Pada Gambar 2 Diagram Schematic atau 
Diagram skematik merupakan representasi grafis dari 
rangkaian listrik atau elektronik menggunakan 
simbol-simbol standar. Diagram ini digunakan untuk 
memberikan gambaran yang jelas dan rinci tentang 
bagaimana sebuah rangkaian bekerja atau terhubung 
satu sama lain. Diagram Schematic biasanya digunakan 
oleh insinyur, teknisi, atau ahli elektronik untuk 
merancang, membangun, memperbaiki atau 
memelihara perangkat elektronik. Diagram berguna 
untuk memudahkan pemahaman tentang struktur dan 
fungsi suatu rangkaian tanpa harus melihat fisik 
perangkatnya. 

IoT konsep yang diterapkan melalui gambar 
berikut: 

 
Gambar 3. IoT Konsep yang Diterapkan 

Gambar 3 menunjukan Konsep yang 
diterapkan yaitu  

 kode 1: Alat Mikrokontroler dan Sensor 
Berat (Loadcell) 

 kode 2: Jaringan internet 

 kode 3: Server yang mengelola data 
melalui Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah (MySipah) 

 kode 4: Dashboard yang bisa diakses oleh 
semua pengguna yang membutuhkan. 

Cara kerja dari alat yaitu pengiriman data berat 
yang diukur oleh sensor berat (LoadCell) 

kemudian di olah melalui modul HX711 setelah 
itu diproses oleh Mikrokontroler (NodemCU), 
data berat tersebut kemudian dikirimkan melalui 
Internet ke Basis Data menggunakan RestFull 
API. Data tersebut disajikan menggunakan 
Dashboard MySipah / RestFull API.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data yang tersaji dari Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah (MySipah): 

 
Gambar 4. Hasil pengujian pengiriman data dalam 

Bulan Januari – Juli 2022 

 
Gambar 5. Hasil pengujian pengiriman data dalam  

bulan Agustus – Desember 2022 
Gambar 4 dan Gambar 5 merupakan hasil pengujian 
alat Tempat Sampah Pintar “MySmartRecyleBin” data 
tersebut dalam satuan kilo gram (kg). Dengan 
menggunakan metode pengiriman RestFull API. 
Hasil pengujian menunjukan kesuksesan pengiriman data 
selama 1 tahun terakhir yaitu Januari 2022 sebesar 152 
Kg, Februari 2022 sebesar 109 kg, Maret 2022 sebesar 93 
kg, April 2022 sebesar 113 kg, Mei 2022 sebesar 126 kg, 
Juni 2022 sebesar 161 kg, Juli 2022 sebesar 188 kg, 
Agustus 2022 sebesar 143 kg, September 2022 sebesar 102 
kg, Oktober 2022 sebesar 113 kg, November 2022 sebesar 
116 kg, Desember 2022 sebesar 124 kg.  

Berikut ini merupakan pengujian RestFull API 
yang di eksekusi oleh Tempat Sampah Pintar 
“MySmartRecyleBin”: 

1 

2 

4 

3 
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Gambar 6. Sukses melakukan Identifikasi 

Pada gambar 6, merupakan proses identifikasi 
“MySmartRecyleBin” mana yang akan diambil 
volume sampahnya. Dengan scenario pengangkut 
sampah yang keliling untuk mengambil 
“MySmartRecyleBin” wajib melakukan Tapping id 
pengenal untuk mengidentifikasi bahwa akan proses 
Loading ke Bak sampah / Armada pengangkut 
sampah. 

 
Gambar 7. Sukses pengiriman Volume Sampah ke 

Basis Data 
Pada gambar 7, merupakan proses pengiriman 

volume sampah ke basis data menggunakan koneksi 
melalui jaringan internet yang dimiliki oleh petugas 
pengangkut sampah. Satuan volume dalam kg. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 
kebutuhan fungsional: Sistem dapat Mengukur Berat 
/ Beban sampah, Sistem memiliki Satuan kilogram 
(kg), Sistem dapat mengukur Maksimal 200kg, 
Sistem berhasil menyimpan data ke server. Hasil 
tersebut menunjukan kesuksesan pengiriman data selama 1 
tahun terakhir yaitu Januari 2022 sebesar 152 Kg, 
Februari 2022 sebesar 109 kg, Maret 2022 sebesar 93 kg, 
April 2022 sebesar 113 kg, Mei 2022 sebesar 126 kg, Juni 
2022 sebesar 161 kg, Juli 2022 sebesar 188 kg, Agustus 
2022 sebesar 143 kg, September 2022 sebesar 102 kg, 
Oktober 2022 sebesar 113 kg, November 2022 sebesar 116 
kg, Desember 2022 sebesar 124 kg. 

Sedangkan untuk kebutuhan non-fungsional: 
Proses perhitungan, berlangsung tidak lebih dari 20 
detik, Sistem harus dapat memastikan bahwa data 
yang digunakan dalam sistem harus terlindung dari 
akses yang tidak berwenang, Sistem memiliki 
tampilan (antar muka) yang mudah dipahami. Sistem 
ini melibatkan penggunaan sensor dan perangkat 
untuk mengumpulkan data tentang berbagai aspek 
pengelolaan sampah, seperti jumlah, komposisi, dan 
lokasi sampah. 
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